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MOTTO

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya”
(.5 Al-Bagarah 286)
“Jangan berusaha menjadi manusia yang sukses, tapi jadilah manusia yang
bernilai”
(Albert Einstein)
“Bisikkanlah, Terimakasih pada dir sendiri, hebat dia terus menjagamu dan

sayangimu, suarakan bilang padanya jangan paksakan apapun, suarakan ingatkan
terus aku makna culkup™

( Tulus-Diri)
“Badai pasti akan berlalu, lalu-lalang maksudnya™

(Unknown)
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INTISARI

Pada saat pelaksanaan magang, penulis menemukan permasalahan yaitu tidak
merekatnya antara owisole vang menggunakan material Phyfon Formolate dan
Rubber pada sepatu PDH TNI AU sehingga mendapatkan hasil bording test outsole
tidak sesuai dengan standar yang telah ditentukan yaitu 2,5kg/cm’. Tujuan dari
tugas akhir ini adalah mengetahui proses pembuatan sepatu PDH TNI AU yang
menggunakan jenis owtsele nimbus dan mencan solusi terhadap permasalahan yang
terjadi. Berdasarkan hasil penelitian di divisi development stockfit, ditemukan
metode dan penggunaan chemical yang belum sesuai sehingga menimbulkan
permasalahan tersebut. Penelitian ini menggunakan jenis sumber data primer dan
sckunder dengan melakukan ekspenimen sebanyak tiga kali. Tahapan proses
penyelesaian masalah dimulai dari pengamatan masalah, identifikasi masalah,
pengumpulan data, analisis data, eksperimen, analisis eksperimen dan kesimpulan.
Solusi dari permasalahan tersebut adalah dengan penppunasn mesin UV
(nltraviele) dan penggunaan jenis primer yang sesuai yaitu dengan menggunakan
jenis primer UV 1IN pada jenis owrsole Phylon Formolate sedangkan rubber
menggunakan jenis 1016A. Untuk itu sebelum owtsofe diproduksi secara massal
terlebih dahulu dilakukannya tria! untuk menghindari terjadinya cacat produk yang
dapat menimbulkan complain customer:

Kata kunci : Bonding Test, Mesin UV, Primer Perekat, Sepatu PDH, Stackfit
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ABSTRACT

During the internship period. the author identified a problem in which the outsole
made from Phylon Formolate and Rubber materials on the Indonesian Air Force
(TNI1 ALY} PDH shoes failed to adhere properly. As a result, the bonding test did not
meet the required standard of 2.5 kg/em®. The objective of this final project is to
examine the manufacturing process of the PDH TNI AU shoes using Nimbus type
outsoles and to find solutions to the adhesion issue. Based on research conducted
in the stockfit development division. it was found that improper methods and the
use of unsuitable chemicals were the main causes of the problem. This study uses
bath primary and secondary data sources and includes three experimental trials. The
problem-solving process consists of several stages: problem observation, problem
identification, data collection, data analysis, experimentation. experimental
analysis, and drawing conclusions. The proposed solution involves the use of an
ultraviolet (UV) machine and the application of appropriate primer types.
specifically UV 1IN for Phylon Formolate cutsoles and 1016A for rubber materials.
Prior to mass production, product trials must be conducted to prevent defects that
may lead to customer complaints.

Keywords: Bonding Test, UV Machine, Adhesive Primer, PDH Shoes, Stockfit
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Alas kaki (foctwear) pertama kali berkembang di daerah Asia
Tengah & Eropa Utara. Jenis-jenis alas kaki dibedakan berdasarkan faktor
iklim. Orang Asia Tengah karena memiliki iklim tropis maka membutuhkan
jenis alas kaki yang terbuka seperti sandal. Sedangkan untuk orang Eropa
Utara karena memiliki iklim sub tropis yang relatif bersalju & dingin maka
membutuhkan jenis sepatu yang tertutup seperti sepatu. Kemudian seiring
perkembangan zaman, manusia purba mulai membuat sandal dari potongan
kulit, rumput atau kayu. Bahan-bahan ini dinilai mampu melindungi kaki dari
duri, cuaca dingin, dan bebatuan. Selain berbahan kayu, alas kaki juga dapat
dibuat dengan menggunakan material kulit hewan (Basuki, 2013).
Seiring dengan perkembangan zaman. industri alas kaki mulal memproduksi
berbagai jenis sepatu, vang meluputi sepatu keselamatan (safety), sepatu
olahraga (spord), sepatu formal, sepatu PDH (Pakaian Dinas Harian) dan PDL
{Pakaian Dinas Lapangan). Sepatu PDH merupakan bagian dari seragam
resmi yang digunakan oleh institusi militer, kepolisian, maupun ASN dalam
melaksanakan tugas sehari-hari. Sepatu PDH harus memiliki kekuatan dan
daya tahan yang tinggi untuk menjamin keselamatan, kenyamanan serta dapat
menunjang penampilan. Secara fungsional. sepatu PDH harus mampu
mendukung aktivitas fisik seperti berjalan jauh dan berdiri dalam jangka

waktu yang lama. selain itu kekuatan sepatu juga berperan dalam keselamatan



bekerja. Sepatw yang tidak memiliki daya tahan yang tinggi dapat
meningkatkan resiko cedera. Kontruksi sepatu yang kuat terutama pada
bagian cutsole juga dapat memberikan kenyamanan ketika digunakan dalam
jangka waktu yang panjang.

PT Venamon merupakan salah satu Perusahaan manufaktur yang
bergerak dibidang industri alas kaki, perusahaan tersebut memproduksi 2
jenis sepatu, vaitu jenis sepatu PDH (Pakaian Dinas Harian) dan PDL
{pakaian Dinas Lapangan). perusahaan tersebut sudah berdiri sejak tahun
1976 yang didinkan oleh Bapak Hony Setiadi (Alm) yang terletak di
Kecamatan Katapang, Kabupaten Bandung, Jawa Barat. Perusahaan tersebut
memiliki beberapa divisi atau bagian yang berperan dalam proses produksi
alas kaki yaitw: divisi finance, divisi accounting, divisi purchasing, divisi
marketing, divisi R&ED (Research and Develapment ), divisi PPIC ( Production
Plamning and Invemiory Control), divisi produksi, bagian QA (Qualin
Assuranee), bagian QC (Quality Control), bagian HRD (Human Research
Develapment), bagian GBB (Gudang barhan baku) dan bagian GBI (Gudang
barang jadi).

Di divisi R&D (Research and Developmenr) PT Venamon bertugas
melakukan penelitian dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas sepatu agar
mencapai standar yang di inginkan. Dalam karya tugas akhir ini penelitian
dilakukan pada divisi R&D {Research and Development) mengenai proses
pembuatan sepatu PDH TNI AU yang menggunakan jenis outsele nimbus,

dengan spesifikasi material Phylon Formolate untuk bagian atas sussele dan



material rubber untuk bagian bawah ewisole, serta melakukan penelitian
mengenai hasil bonding test owisole nimbus. Pada sepatu PDH TNI AU
tersebut, penulis menemukan permasalah terkait hasil dari perempelan antara
ontsole dengan material Phylon Formolete dan Rubber tidak optimal. Maka
dari itu penulis melakukan eksperimen terhadap proses stockfit owesole
nimbus dengan menggunakan beberapa metode guna mendapatkan hasil yang
optimal.

Berdasarkan beberapa permasalahan dan juga beberapa perubahan
proses pada sepatu PDH TNI AU, penulis berkeinginan untuk mempelajari
lebih lanjut penyebab permasalahan sera mencari solusi untuk mengatasi
permasalahan tersebut. Dengan mempelajari lebih lanjut serta mencarikan
solusi, harapannya penulis dapat membantu menyelesaikan problem yang
terjadi pada sepatu PDH TNI AU. Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik
mengambil tugas akhir dengan judul “Optimalisasl Metode Perekatan
Outsole dan Rubber pada Proses Stockfit Sepatu PDH TNI AU dengan
Menggunakan Jenls (uisele Nimbus di FT Venamon, Bandung Jawa

Barat”™

Permasalahan

Berdasarkan latar belakang vang sudah diuraikan serta hasil dan
observasi dan pengamatan vang telah dilakukan di PT Venamon, dapat
diidentifikasi bahwa permasalahan yang terjadi pada proses siockfir yaitu
metode proses penempelan cutsole yang belum sesuai, sehingga dan proses

tersebut mendapatkan hasil penempelan antara  owtsole Phyvlon Formolate



dan Rubber tidak optimal sehingga menyebabkan complain cusiomer dan
mendapatkan  hasil bonding test outsole dibawah standar yang telah
ditentukan. Dari uraian pembahasan tersebut maka dapat ditarik satu
rumusan masalah yaitu “Bagaimana cara mengoptimalkan metode perekatan
outsole dan rubber pada proses siockfiv sepatu PDH TNI AU dengan

menggunakan jenis onixele nimbus di PT Venamon™

Tujuan Tugas Akhir

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mencari faktor vang menjadi penyebab dari
hasil penempelan owtsole dengan jenis material Phylor Formolate dan
Rubber tidak optimal serta mencari solusi yang tepat untuk meningkatkan
hasil dari bonding test outsale nimbus agar sesuai dengan standar yang telah

ditentukan.

Manfaat Tugas Akhir
Penulis mengharapkan dengan adanya penulisan tugas akhir ini bisa
bermanfaat untuk berbagai belah pihak diantaranya :
. Politeknik ATK Yogyakarta
Penulisan laporan tugas akhir ini diharapkan bisa dijadikan
sebagal tambahan pengetahuan dan informasi kepada mahasiswa

khususnya mahasiswa Politeknik ATK Yogyakarta.



Perusahaan atau Industri

Diharapkan bisa memberi saran dan masukan dalam
penyelesaian masalah pada sepatu PDH TNI AU dengan menggunakan
jenis owisole nimbus yang terjadi di PT Venamon.
Masyarakat

Penulisan laporan karya tugas akhir ini diharapkan bisa
dijadikan sebagai tambahan referensi dan wawasan dalam penelitian

selanjutnya.



BAB IT

TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Optimallsasi

Pengertian optimalisasi menurut Hidayat dan Irvanda (2022), adalah
hasil yang dicapai sesuai dengan keinginan yang dilakukan secara efektif dan
efisien. Optimalisasi digunakan untuk mengukur suatu kebutuhan agar dapat
terpenuhi sehingga dengan menggunakan optimalisasi dapat menghemat
keuangan, sumber daya, kinerja. energi dan lain-lain tanpa mengurangi fungsi

dari sistem tersebut.

Pengertian Sepatu

Menurut Basuki (2010). sepatu adalah pelindung kaki, sedangkan
kaki adalah pakaian untuk pelindung kaki sedangkan kaki adalah anggota
badan yang hidup dan bergerak, dengan bentuk yang asimetris pada struktur
dan geraknya.

Menurut putri (2023), menjelaskan bahwa sepatu adalah lapik atau
pembungkus kaki yang biasanya dibuat dan kulit, karet dan sebagianya.
Sepatu berfungsi uinuk melindungi kaki supaya tidak cedera dari kondisi
lingkungan seperti permukaan tanah yang berbatu-batu, berair. udara panas
ataupun dingin. Dengan menggunakan sepatu kaki dapat tetap bersih dan
dapat melindungi dari cidera saat bekerja selain itu sepatu juga dapat

digunakan sebagai fashion.



Fungsl Sepatu
Menurut Basuki (2013) fungsi utama dari alas kaki adalah sebagai

pelindung kaki, pada awalnya sepatu dirancang untuk melindungi kaki dani

segala macam iklim seperti panas. dingin, udara yang buruk, hujan maupun

benda tajam dan runcing. Adapun fungsi-fungsi sepatu lainnya dijelaskan

oleh Basuki {2010} sebagai berikut :

. Untuk Melindungi telapak kaki dari panas, dingin becek serta tonjolan
pada tanah saat berjalan atau berdin

2. Untuk menjaga dan melindungi bagian atas dari kaki dan apabila perlu
sampai pada bagian paha kaki dari duri, gigitan serangga, dingin dan
hujan

3. Untuk menjaga dan menopang bentuk kaki selama melakukan
pekerjaan

4. Untuk mengatasi bentuk kaki vang abrnormal

5.  sebagm pelengkap pakaian

6. Untuk menunjang status sosial atau tingkat derajat.

Jenis Sepatu

Menurut Basuki (2013) mengkasifikasikan sepatu kedalam beberapa
jenis berdasarkan fungsi penggunaannya, berikut beberapa macam sepatu

menurut fungsinya ;

l. Sepatu olahraga, berfungsi untuk meningkatkan kinerja saat

berolahraga. dan menghindari cedera



2. Sepatu formal, berfungsi untuk menunjang penampilan

3. Sepatu kerja, berfungsi utntuk menghindan cedera dan menghindari
paparan serta sebagai salah satu alat safety dalam bekerja di lapangan

4.  Sepatu santai, berfungsi untuk menunjang penampilan, dan dapat
digunakan untuk kegiatan vang bersifat non formal.

Sepatu olahraga adalah sepate yang didesain untuk aktivitas yang
berkaitan dengan olahraga, sepatu ini mencakup sepatu gunung. sepatu
basket, sepatu tenis, dan sejenisnya. Sepatu formal adalah sepatu yang
digunakan untuk menghadiri acara-acara resmi. contoh dari jenis sepatu
formal antara lain exfond, derfn, menk, dan sebagainya. Sedangkan sepatu
kerja didesain sebagai pelindung kaki dari pekerjaan yang memiliki resiko
kerja yang tinggi. sepatu kerja umumnya berbentuk beor yang terbuat dari
material kulit, contoh dari jenis sepatu kerja seperti sepatu safen:; sepatu PDH,
sepatu PDL. Sepatu santai, sepatu yang umumnya digunakan untuk kegiatan
nonformal, salah satu contoh dan sepatu santai adalah sepatu casual yang

fleksibel ketika digunakan dalam berbagai aktivitas.

Sepatu FDH

Menurut Suryani dan Hakim (2022) sepatu PDH adalah jenis sepatu
resmi vang digunakan sebagai bagian dari atribut pakaian dinas harian (PDH)
khususnya pada institusi militer, kepolisian, maupun ASN. Sepatu PDH
dirancang dengan model formal dan memenuhi standar kenyamanan serta
estetika institusi. Desain sepatu PDH mempertimbangkan aspek kenyamanan

dan daya tahan karena digunakan dalam jangka waktu vang lama. Sepatu



PDH biasanya terbuat dari bahan kulit sintetis atau kulit asli dan dirancang

untuk menunjang aktivitas dinas.

Baglan Baglan Sepatu

Menurut Basuki {2013) dilihat dari letak dan cara mengerjakannya,
sepatu dapat dibagi dalam dua bagian, yaitu :
.  Bagian Atas Sepatu (Shoe Upper)

Bagian atas sepatu adalah bagian sepatu yang melindungi dan
menutup sebelah atas dan samping kaki. Area ini meliputi pada bagian
ujung depan hingga belakang kaki. Adapun komponen-komponen
bagian atas sepatu terdiri dari :

a. Famp
Famp adalah bagian depan sepatu. Famp vang terdiri dari
satu bagian disebut dengan whale cut vamp, dapat juga terdiri dari
dua bagian yang terpisah, vaitu foe cap dan half vamp atau bentuk

potongan lain vang dirakit menjadi sat.

b.  Quarter
Ouarier adalah komponen bagian atas sepatu yang
terletak di samping vang dimulai dari ujung yang berbatasan
dengan vamyp sampai belakang sepatu. Pada satu pasang sepatu
umumanya terdapat empat komponen guarter, komponen tersebut
terletak di samping dalam (guarter in) dan samping luar (guarrer

out).
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Counter
Pada umumnya bentuk dasar dan counter terdini dani
guarter yang disambung pada bagian belakang (tumit). Counter
tersebut ditempelkan pada bagian pinggang guarter di bagian
belakang vamp atau wing.
Tongue
Tongue adalah suatu komponen bagian atas sepatu yang
disambungkan pada lengkung tengah vamp atau dapat juga
komponen tongre menjadi satu bagian utuh dengan vamp (whale
ciil upper).
Feather edze
Feather edge adalah garis batas antara bagian atas sepatu
dengan bagian bawah sepatu.
Lasting allowances
Lasting allowances adalah penambahan 15-18 mm pada
bagian fearher edge untuk nantinya digunakan pada proses fasting.
vaitu proses pengikatan antara shoe upper dan sol dalam.
Lining (pelapis)
Lining merupakan pelapis vang dipasang langsung pada
komponen sepatu, biasanya terdiri dari gearter fining dan vamp

fining, counter lining, fongue {ining.
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Bagian Bawah Sepatu

Bagian bawah sepatu (shoe bottom) adalah yang menunjukkan
keseluruhan bagian bawah sepatu. bagian ini yang menjadi pelindung
dan alas telapak kaki. Bagian bawah terdiri dari beberapa komponen
sepatu vang dirakit menjadi satu. Bagian ini harus menggunakan bahan-
bahan vang digunakan harus lebih tebal dan kuat karena pada bagian ini
selalu mendapatkan tekanan dari berat tubuh. Adapun komponen-
komponen bagian bawah sepatu terdin dan :
a.  Insole (sol dalam)

Sol dalam adalah sol yang terletak dibagian paling dalam
isetelah kaki). Sol merupakan suatu fondasi sepatu, bentuknya
seperti telapak acuan.

b.  Middle sole (sol tengah)

Mididle sole adalah komponen vang terletak di antara sol
dalam dan sol lvar. Sol ini merupakan perantara. yang
menghubungkan antara sol dalam dan sol luar.

c.  Outer sole (5ol luar)

Outer sole (sol lnar) adalah komponen penutup yang
terletak paling luar bagian bawah sepatu yang berfungsi sebagai
alas sepatu. Bahan sol luar mempunyai ketebalan tertentu serta

harus memiliki sifat fleksibel, tahan aus, kuat.
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Pengertlan Outsale Sepatu

Menurut Candra, Setiabudi dan Sandi (2024) ewtsofe adalah
komponen terbawah dan sepatu yang secara langsung bersentuhan dengan
permukaan lantai atau tanah saat digunakan. Owutsole merupakan komponen
sepatu yang memiliki fungsi utama sebagai penopang beban tubuh pengguna
selama beraktivitas. Mengingat peran fungsionalnya vang sangat signifikan,
outsole harus memiliki karakteristik tertentu, seperti tingkat ketebalan yang
baik. Hal ini disebabkan oleh intensitas kerja owisale vang lebihh besar,
mengingat bagian ini selalu bersentuban langsung dan mengalami gesekan
secara lerus-menerus dengan permukaan lantai atau tanah. Oleh karena itu
desain dan bahan ewisole harus disesuaikan untuk mendukung davya tahan dan
performa sepatu secara keseluruhan.

Menurut Harahap dan Zulfikar (2022) material owtsole yang
berkualitas tinggi sangat berperan penting terhadap kenyamanan dan
ketahanan sepatu. Oleh karena itu, pemilihan bahan owtsele haros

mempertimbangkan daya tahan dan elastis.

Phylon dan Rubber

Menurut Purnomo dan Rachmat (2024) Phyfon adalah jenis busa
ringan yang terbuat dari polietilen. Phylon adalah salah satu jenis owisele
yang memiliki sifat yang elastis, tahan lama dan memiliki Tinghkat
kenyamanan yang tinggi pada saat sepatu digunakan. Struktur Phylon terdiri
dari matenial EVA (ethyvlene vimyl acetate), material EVA sangat mudah

diproduksi dan memiliki fleksibilitas vang bagus. Phylon sangat cocok
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digunakan berbagai macam kondisi karena bahannya ringan, fleksibel, mudah
dibersihkan dan tahan lama. Phyion memiliki sifat tahan air dan korosi,
sehingga sepatu yang menggunakan akan tahan terhadap kelembapan dan
kondisi lingkungan yang merusak. Phyler juga tahan terhadap zat kimia dan
memiliki suhu yang baik. Sepatu yang menggunakan jenis material Phylon
dapat membantu menjaga kaki tetap nyaman dalam berbagai kondisi,
termasuk pada suhu dingin, selain itu phylon juga memiliki bobot yang

ringan, bobot yang ringan dapat membantu mengurangi kelelahan kaki.

Menurut Purba, Umardani dan Suprihanto (2023) Rubber adalah
karet yang memiliki bahan elastis, tahan air dan tahan lama. Rubber banyak
diaplikasikan sebagai lapisan pelindung dan digunakan sebagai bahan adesif
{perekat). Sifat fisis dan kimia dari swbber adalah tidak beracun, tahan
terhadap sinar UV, memiliki fleksibilitas yang tinggi.

Stockfit

Menurut Tjandra, Hugeng dan Nurwijayanti (2018) proses stockfit
merupakan tahapan proses yang penggabungan pada bagian bottom shoes
{bagian bawah sepatu) yang terdiri dari midsole dan outsole. Proses stockfis
dimulai dari buffing don irimming owisole, dilanjutkan dengan aplikasi
primer, pengolesan lem perekat, penempelan midsole dan outsole, penekanan

menggunakan mesin press, hingga tahap pendinginan.
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Mesin UV

Penggunaan mesin UV dalam proses bonding berfungsi untuk
mengaktifkan lem tertentu yang bereaksi terhadap sinar witraviolet. Teknologi
imi memungkinkan pengeringan cepat dan rekat yang lebih kuat. Menurut
Putra (2022) mesin UV berfungsi untuk meningkatkan kekuatan ikatan pada
bahan yang sulit direkatkan, terutama pada bahan sintetis seperti Phvlon dan

Rubber:

Pengendallan Kualitas

Menurut Shiyamy, Rohmat dan Sopian (2021) pengendalian kualitas
adalah sebuah aktivitas teknik untuk mengukur karakteristik kualitas produk
atan jasa, kemudian membandingkan hasil dari pengukuran dengan
spesifikasi produk yang diinginkan serta mengambil tindakan peningkatan
yang tepat. Pengendalian kualitas dapat dilakukan dengan berbagai cara
diantaranya denpgan menggunakan material yang bagus, penggunaan mesin
atau peralatan produksi vang memadai serta menggunakan ahli tenaga kerja.
Tujuan dari kegiatan ini untuk memperoleh hasil yang berkualitas dan dapat

memenuhi harapan dari konsumen.

Menurut Basuki (2013) skema yang menggambarkan struktur

guality conirel dalam industri sepatu berskala besar antara lain:

I.  Material controf;
a.  Uji laboratorium

b.  Uji hasil produksi
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c.  LUji pemakaian
2. Comtrol of incoming goods ©

a.  Uji bahan kulit untuk shoe upper
3. Operasi pengendalian mutu :

a.  Bahan kulit untuk shoe upper

b.  Pemotongan bahan

c.  Penjahitan shoe upper

d.  Pengopenan

e Awembling

£ Produk jadi

Bonding Test

Menurut Setiswan dan Dewi (202]1) aspek-aspek yang
mempengarnihi hasil uji bonding meliputi tekanan saat proses stackfis, lama
waktu pengeringan perekat dan temperatur pemanas. Hal ini menandakan
bahwa ketidaksesuaian dalam salah satw parameter tersebut dapat
menyebabkan penurunan kualitas dan beresiko owisole terlepas saat sepatu
digunakan. Bonding test atau uji daya rekat adalah metode evaluasi yang

digunakan untuk mengukur kekuatan dari sambungan.

Diagram Sebab Akibat atau Fishbone

Menurut Asmoko (2013) Diagram fishbone merupakan suatu alat
visual untuk mengidentifikasi, mengeksplorasi, dan secara grafik

menggambarkan secara detail semua penyebab yang berhubungan dengan
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suatu permasalahan. Konsep dasar dari diagram fishbere adalah digunakan
untuk menggambarkan secara sistematis hubungan antara suatu permasalahan
utama yang diletakkan pada bagian ujung diagram yang berbentuk kepala
ikan sedangkan penyebab-penyebab permasalahan diletakkan pada bagian

sirip-sirip ikan. Istilah lain dan diagram fishbone adalah fshikawa diagram.

Fishbone Diagram

(R — oL
Gambar |. Diagram Sebab Akibat (Fishbone)
sumber : Anonim (2024)
https://www.peeksforgeeks.orp biology fishbone-disgram-example-
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MATERI DAN METODE

Meterl Pelaksanaan Tugas Akhir

Pada penelitian ini penulis mempelajari dan mengamati proses
produksi alas kaki yang terdapat di PT Venamon, dimulai dan alat dan mesin
yang digunakan dan metode dari proses produksi. Selama kegiatan prakerin
dan magang, penulis ditempatkan pada tiga bagian yaitu pada divisi
develapment, produksi dan Owality Comtrol.

Materi yang digunakan dalam pelaksanaan praktik kerja industri di
PT Venamon adalah sepatu PDH TNI AU dengan menggunakan jenis owtsole
nimbus. Divisi yang berperan dalam proses pembuatan sepatu tersebut
diantaranya : divisi R&D ( Research and Development ) vang berperan sebagai
pengembangan dan penelitian produk. seperti desain, pembuatan pola sepatu,
pembuatan sampel produk sebelum nantinya sepatu akan di produksi secara
massal. Hal tersebut dilakukan guna mencapai standar kualitas yang telah
ditentukan. Untuk mengetahui sampel produk sudah sesuai standar atau
belum, produk harus melewati beberapa tes, diantaranya bonding test. Jika
hasil dari bonding test sampel produk sudah sesual dengan standar,
selanjuinya R&D akan membuat cutting oies sesual dengan pola yang sudah
melewati uji coba. Selanjutnya divisi PPIC (Production Planning and
fnventory Control) yaitu divisi yang bertugas merencanakan proses produksi
dan memastikan kebutuhan persediaan bahan-bahan vang akan digunakan

termasuk penjadwalan produksi sepatu. Selanjutnya pada divisi produksi,

17
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pada divisi tersebut terbagi menjadi beberapa proses waitu: proses cutiing
yang bertugas memotong seluruh material yang nantinya akan digunakan
pada proses pembuatan sepatu, melakukan proses skiving (penyesetan)
material sesuai dengan pola serta pemberian gans marking pada komponen
denpan menggunakan mesin marking ofomatis maupun marking manual,
Selanjutnya pada proses sewing yang bertugas menjahit dan merakit semua
komponen-komponen upper hingga menjadi upper sepatu. Selanjutnya pada
proses stockfir yang bertugas melakukan proes pengerjaan owrsole sepatu.
Setelah sepatu melalul bagian produksi selanjutnya memasuki bagian
assembling, pada bagian ini terdapat proses cememting yang bertugas
memasang antara upper dan bottom sepatu. Setelah melalui proses cementing
selanjutnya memasuki proses finishing, pada proses ini sepatu dibersihkan
dari sisa-sisa lem pada proses cementing, pemasangan tali, dan melakukan
perbaikan apabila ditemukan defecr. Tahap selanjutnya sepatu dilakukan
pengecekan, setelah dilakukan pengecekan apabila sepatu lolos kemudian
sepatu diserahkan ke pudang barang jadi (GBJ). Pada divisi quality contral
penulis mengamati dan mempelajari secara langsung mengenai proses
inspeksi produk, pengujian produk serta tindakan perbaikan yang dilakukan.

Dalam penyusunan tugas akhir ini materi yang digunakan dalam
penelitian yaitu sepatu PDH TNT AU yang menggunakan jenis outsole nimbus
dengan hasil bonding test vang menggunakan mesin UV dan non UV pada
proses stockii di PT Venamon. Dalam penulisan tugas akhir inl penulis

mengangkat probiem  sofving, yaitu penulis melakukan identifikasi
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permasalahan serta melakukan eksperimen dengan menggunakan mesin LY
(ultravialer) pada proses stockfir guna mencari solusi dari permasalahan yang
terjadi pada sepatu PDH TNI AU vaitu hasil dari penempelan antara outsole

yang menggunakan jenis material Plyvlon Formolate dan Rubber kurang
optimal.
Fengumpulan Data Tugas Akhir
Metode pemecahan permasalahan dalam karya tugas akhir ini adalah
menggunakan metode eksperimen. Menurut Masyhud (2012} penelitian
eksperimen adalah penelitian untuk mengetahul ada tidaknya pengarus atau
dampak dari suatu perfakuan tertentu terhadap perubahan suatu kondisi atan
keadaan tertentu. Metode pengambilan data yang diterapkan dalam Tugas
Akhir ini adalah :
.  Wawancara
Pada penelitian ini penulis menggunakan metode wawancara
untuk mengumpulkan data-data serta informasi dengan cara
dilakukannya tanya jawab terhadap pihak terkait secara langsung
dengan satu orang staff development R&D, satu orang kassi stockfir dan
beberapa pihak lainnya vang bersangkutan dengan proses siockfit.
2. Observasi
Pada penelitian ini penulis menggunakan metode observasi
vang bertujuan untuk mengumpulkan data-data dengan cara mengamati
dan mempelajari proses pembuatan sepatu PDH TNI AU secama

langsung. Pengamatan ini dilakukan pada permasalahan vang terjadi
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pada sepatu PDH TNI AU yaitu hasil dan bording fesi ouisole belum
memenuhi standar yang telsh ditentukan dan terdapat complain
customer karena tidak merekatnya antara cwsele vang menggunakan
jenis material Phylon Formolate dan outsele yang menggunakan jenis
material Rubber
Dokumentasi

Pada penelitian ini penulis juga menggunakan metode
dokumentasi dalam bentuk tulisan. gambar-gambar dan sebagainya
berkaitan dengan penelitian yang sedanp dilakukan setelah
mendapatkan izin dari perusahaan. Penulis melakukan metode
pengumpulan data dengan cara dokumentasi guna memperoleh bukti-
bukti yang valid terkait dengan penelitian vang sedang dilakukan.
Kegiatan prakerin

Dalam kegiatan praktik kerja industri ini penulis melakukan
pengumpulan data dan terlibat langsung di beberapa divisi khusunya
pada divisi stockfit. Selama kegiatan tersebut membantu penulis
mengidentifikasi permasalahan vang terjadi seperti hasil dan bonding
test outsole dibawah standar yang telah ditentukan dan mendapatkan
hasil penempelan antara outsole Phylon Formolate dan Rubber kurang
optimal, pada kegiatan ini penulis juga mengamati dan meneliti proses

kerja dan memahami sistem produksi.
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Studi Pustaka

Studi Pustaka vang dilakukan oleh penulis adalah dengan cara
mengumpulkan data melalui internet, jumal, penelitian terdahulu,
dokumen-dokumen resmi, buku yang terdapat di perpustakaan yang
berkaitan dengan objek penelitian.

Sedangkan dalam proses pengumpulan data pada penelitian tugas

akhir ini menggunakan dua jenis sumber data yaitu primer dan sekunder.

Data primer yaitu data vang diperoleh langsung oleh penulis. Data
primer dapat berupa hasil dari kegiatan wawancara atau mengisi
kuisioner.

Data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung tetapi
melalui sumber lain baik dari lisan maupun tulis. Data sekunder dapat
berupa dokumen-dokumen. jumal, artikel, situs web, buku dan

sebagainya yang berkaitan dengan penelitian.

Waktu Pelaksanaan

Waktu dan tempat dilaksanakan nya praktik kerja industri Dual

System dan proses pengambilan data yaitu @

Waktu : 01 november 2024 — 04 April 2025

Tempat : PT. Venamon

Il Terusan Kopo KM 115 NO. 127, Pangauban, kecamatan

Katapang, Kabupaten bandung, Jawa Barat 40971, Indonesia.
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.  Tahapan Anallsa atan Pemecahan Masalah

Tahapan Analisa atau pemecahan permasalahan vang ditemukan
pada sepatu PDH TNI AU dengan menggunakann jenis ocwisole nimbus

sebapgai berikout :

{ MULAL |

'

PENGAMATAN MASALAH

.

IDEATIFIKASI MASALAN

'

PENGUMPULAN DATA

'

| ANALISTS DATA
EKSPERIMEN

/}\ DITOLAK
/ b3
N,
ANALISIS ™.

“ EKSPERIMEN, -
.,

MTERIMA

KESIMPULAN
pr .
\ SELESAI |

.
Gambar 2. Tahapan Pemecahan Masalah
Sumber : Penulis
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Pengamatan Masalah

Pada tahapan ini penulis mengamati dan mempelajari ohjek
permasalahan dengan tujuan untuk mendapatkan informasi yang
dibutuhkan dalam penelitizan. Penulis melakukan pengamatan ini pada
divisi R&D di proses stackfi di PT. Venamon.
Identifikasi Masalah

Pada tahapan identifikasi masalah penulis menemukan proses
terjadinya masalah yang terdapat pada objek penelitian. masalah yvang
ditemukan penulis yaitu hasil dari penempelan antara owisele yang
menggunakan material Phylon Formoelate dan  ewisele  yang
menggunkan jenis material Rebber tidak optimal serta hasil dar
bonding test outsele nimbus pada sepatu PDH TNI AU belum
memenuhi standar yang sudah ditentukan yaitu 2,5kg/em® Dengan
ditemukannya permasalahan tersebut kemudian penulis melakukan
eksperimen dengan menggunakan mesin UV pada divisi steckfit dengan
tujuan untuk menemukan solusi dan mendapatkan hasil bonding tess
outsole sesual dengan standar vang telah ditentukan.
Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan oleh penulis untuk bisa
mendapatkan data-data setelah melakukan pengamatan terhadap
permasalahan yang terjadi pada sepatu PDH TNI AU dengan
menggunakan jenis sutsefe nimbus. Teknik pengumpulan data yang

dilakukan oleh penulis adalah dengan cara wawancara dan
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dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan cara tanya jawab dengan
satu orang staff development R&D, satu orang kassi sieckfit dan
beberapa pihak lainnya yang bersangkutan dengan proses stockfit.

Sementara itu, dokumentasi yang diperoleh yaitu berupa foto
produk sepatu PDH TNI AU, owtsefe nimbus, dokumentasi proses
stockfit outsole nimbus dan foto hasil bonding test ouisole nimbus yang
digunakan pada sepatu PDH TNI AU sesuai dengan izin Perusahaan.
Analisis Data

Pada tahapan ini penulis mencari dan menyusun data-data
vang diperoleh pada saat penelitian berupa catatan lapangan dan
dokumentasi. kemudian penulis melakukan analisa data  guna
mendapatkan informasi proses dan faktor vang menjadi penyebab
munculnya permasalahan pada sepatu PDH TNl AU dengan
menggunakan jenis outsole nimbus sehingga penulis dapat menemukan
solusi pada permasalahan yang terjadi.
Eksperimen

Pada tahapan ini penulis melakukan eksperimen penggunaan
mesin UV pada proses siockfir sepatn PDH TNl AU dengan
menggunakan jenis owfsole nimbus. Eksperimen ini bertujuan untuk
mendapatkan hasil bonding test outsole bisa memenuhi standar yang
telah ditentukan dan dapat menyelesaikan permasalahan pada outsole

vang tidak merekat. Penulis melakukan eksperimen sebanyak tiga kali,
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eksperimen dilakukan dengan cara penggunaan mesin UV (uliraviele )
dan juga penggunaan jenis chemical yang sesuai.
Analisis Eksperimen

Penulis melakukan analisis eksperimen setelah penulis
menemukan hasil yang didapat dari proses eksperimen. Apabila hasil
dari eksperimen masih belum bisa mengatasi permasalahan yang
terjadi, maka dilakukan eksperimen kembali hingga mendapatkan hasil
yang optimal.
Kesimpulan

Setelah ditemukan data-data, kemudian penulis menganalisa
untuk menentukan solusi yang paling tepat dan efisien untuk bisa

menyelesaikan permasalahan yvang terjadi.
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